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Pendahuluan

®* Media sosial tidak lagi berfungsi semata sebagai saluran distribusi informasi, melainkan sebagai
ruang di mana identitas, legitimasi, dan citra aktor publik dibentuk, dinegosiasikan, dan
dipertanyakan secara berkelanjutan. Krisis citra Polri dalam beberapa tahun terakhir
memperlihatkan bagaimana media sosial berfungsi sebagai ruang eskalasi krisis legitimasi.

* Di saat terjadi krisis kepercayaan terhadap Polri, ada sosok Polisi yang dikenal luas sebagai Polisi
baik melalui akun media sosialnya, yakni Pak Purnomo.

* Konten TikTok @purnomobelajarbaik dikelola sebagai ruang personal yang secara konsisten
menyajikan konten reflektif dan edukatif tentang nilai-nilai kehidupan, disiplin diri, ketekunan,
serta pembelajaran moral.
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Rumusan Masalah & Tujuan penelitian

Rumusan Masalah : Bagaimana analisis personal branding Aipda Purnomo melalui
akun TikTok @purnomobelajarbaik dalam membangun citra diri alternatif di tengah
Kkrisis legitimasi Polri?

Tujuan Penelitian : Untuk menganalisis personal branding Aipda Purnomo melalui
akun TikTok @purnomobelajarbaik dalam membangun citra diri alternatif di tengah
krisis legitimasi Polri.
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| andasan Teori & Penelitian Terdahulu

®* Landasan Teori : Personal branding sebagai proses strategis dalam membangun persepsi
publik melalui kejelasan nilai, keunikan identitas, dan janji personal. (Montoya & Vandehey,
2008).

Indikator Teori : komponen spesialisasi, kepemimpinan, kepribadian, keunikan, visibilitas,
kesatuan, keteguhan, dan nama baik. (montoya 2002).

Penelitian Terdahulu :

Personal Branding Ganjar Pranowo untuk membangun Komunikasi Politik di Media Sosial
Instagram. Rahmah, S. (2021)

Personal Branding Anies Baswedan dalam Membangun Citra pada Pilpres 2024 di
Instagram. Nurfadilah, A., & Khoirotunnisa, P. (2023)

Personal Branding Brigadir Agus Kurniawan Untuk Meningkatkan Citra Polisi Melalui
Aplikasi TikTok. Fitriyani, R. D., & Rusdiana J. (2023)

» Online Personal Branding : Processes, Challenges, and Implications. Labrecque, Lauren I,
Markos, Ereni, & Milne, George R. (2011)
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Metode Penelitian

®* Metode: Pendekatan kualitatif interpretatif (analisis isi kualitatif)

®* Pengumpulan Data: Konten akun TikTok @purnomobelajarbaik berupa video, teks
deskripsi (caption)

® Populasi & Sampel: Sampel dipilin secara purposif pada kolom komentar akun
@purnomobelajarbaik

* Teknik Analisis Data: Analisis isi kualitatif dengan fokus pada pengungkapan pola makna
dan strategi personal branding yang muncul dalam konten.
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Hasil Pembahasan

DETIK DETIK PAK POLISI
MENYELAMATKAN BAPAK SOPIR
YANG TIBA TIBA SAKIT DIJALAN
USIANYA SUDAH SEPUH

KETEMU YATIM PIATU
DIFABEL KAGET
DICEGAT POLISI NEKAT
JALAN KAKI KE JEMBER

GARA GARA 0D9J INI SAMPAI
PELIPIS MATA MASUK RUMAH
SAKIT DAN HARUS 4 DIJ@HITAN

- C 4 ‘ I
SAKIT MEMANG NAMUN AKAN Q
TERGANTIKAN DISAAT PASIEN SEHAT
PULANG KE KELUARGA
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PURNOMOBELAJARE.. @

PURNOMOBELAJARE... » PURNOMOBELAJAREBA... @

1 asdl SPURNOMOE

* LinkVideo : https://vt.tiktok.com/ZSXMA2uRc/
* https://vt.tiktok.com/ZSXMACE8C/
* https://vt.tiktok.com/ZSX6jyryU/
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https://vt.tiktok.com/ZSXMA2uRc/
https://vt.tiktok.com/ZSXMACE8C/
https://vt.tiktok.com/ZSX6jyryU/

Hasil Pembahasan

® Pada gambar pertama, Pak Purnomo menunjukkan bahwa dirinya rela terluka untuk menolong
orang gila, pada gambar kedua Pak Purnomo menyelamatkan seorang supir yang tergeletak sakit di
sebuah warung makan pinggir jalan, dan yang terakhir Pak Purnomo peduli pada anak
berkebutuhan khusus yang kebetulan bersatatus yatim piatu dan sedang berjalan kaki dari
Bojonegoro ke Jember.

® konten-konten yang diunggah Pak Purnomo menunjukkan adanya spesialisasi yang jelas.
Meskipun menggunakan seragam polisi, Pak Purnomo tidak menampilkan tugas kepolisian yang
umumnya Kita lihat, seperti menilang, mengejar penjahat, atau lainnya, melainkan memusatkan
tugas polisi pada fungsi pengayom masyarakat yang berkaitan langsung dengan kehidupan sehari-
hari masyarakat.

* gspesialisasi menjadi fondasi utama dalam personal branding karena publik cenderung lebih mudah
mengingat figur yang memiliki fokus peran yang jelas dibandingkan figur dengan identitas yang
terlalu umum (Montoya, 2002). Spesialisasi Pak Purnomo ada pada ranah komunikasi publik dan
pelayanan sosial seorang polisi. Berbeda dengan personal branding dalam konteks komersial,
selebritas, atau influencer.
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Hasil Pembahasan

®* Personal branding Pak Purnomo juga memperlihatkan adanya kepemimpinan simbolik yang
dibangun melalui pengaruh komunikasi di media sosial, bukan melalui otoritas polisi.
Kepemimpinan ini tercermin dari kemampuannya mengarahkan opini, memberi contoh sikap,
serta membangun narasi moral yang diterima secara positif oleh audiens

* Kepemimpinan Pak Purnomo muncul melalui pesan-pesan reflektif, ajakan untuk bersikap peduli
pada sesama, serta gaya komunikasi yang menempatkan dirinya sejajar dengan audiens.

®* Pak Purnomo secara konsisten menampilkan diri sebagai figur yang ramah, santai, dan humoris,
tanpa meninggalkan identitas profesionalnya sebagai aparat kepolisian yang terlihat pada seragam
polisi yang digunakan saat membuat konten. Kepribadian adalah elemen yang membuat personal
brand terasa manusiawi dan autentik.
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Hasil Pembahasan

® Keunikan personal branding Pak Purnomo terletak pada kemampuannya memadukan identitas
aparat negara dengan logika budaya populer TikTok. Pak Purnomo menggunakan seragam,
simbol, dan narasi tugas kepolisian, tetapi dikemas dalam format visual yang ringan, singkat, dan
dekat dengan selera generasi muda. Keunikan adalah elemen pembeda yang membuat personal
brand menonijol.

* Visibilitas menjadi elemen penting yang memperkuat personal branding Pak Purnomo.
Konsistensi kehadiran di TikTok, baik dari segi frekuensi unggahan maupun kesinambungan
pesan, membuat figur ini mudah dikenali dan diingat oleh audiens. Personal branding tidak dapat
dibangun secara instan melainkan membutuhkan eksposur berulang.

® Kesatuan antara identitas personal dan profesional Pak Purnomo juga menjadi temuan penting.
Konten yang ditampilkan menunjukkan keselarasan antara nilai-nilai personal seperti empati dan
keterbukaan dengan nilai institusional kepolisian seperti ketertiban dan pelayanan masyarakat.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa personal branding
Aipda Purnomo melalui akun TikTok @purnomobelajarbaik merupakan praktik komunikasi strategis
yang efektif dalam membangun citra diri alternatif di tengah krisis legitimasi institusi Polri. Melalui
penerapan delapan elemen personal branding sebagaimana dirumuskan oleh Montoya, Aipda
Purnomo berhasil memosisikan dirinya sebagai figur “polisi pembelajar” yang humanis dan dekat
dengan masyarakat, tanpa harus terlibat langsung dalam wacana pembelaan institusional maupun
polemik krisis yang melingkupi Polri. Personal branding yang dibangun tidak berorientasi pada
sensasi, popularitas semu, atau eksploitasi simbol kekuasaan, melainkan pada konsistensi nilali,
tindakan kemanusiaan, dan komunikasi yang dialogis.
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